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ABSTRAK

 
Tanaman bunga gumitir merupakan salah satu tanaman yang banyak 

dikembangkan di Indonesia, khususnya di Bali gumitir merupakan tanaman yang 

biasa dimanfaatkan untuk menghias atau digunakan untuk dekorasi. Bunga gumitir 

biasanya berwarna kuning dan memiliki bau yang menyengat. Bagian tanaman 

bunga gumitir biasanya digunakan sebagai sarana persembahyangan. Bunga 

gumitir memiliki manfaat yang baik untuk kesehatan karena mengandung 

komponen bioaktif, yaitu flavonoid, fenol, dan karotenoid  berupa lutein sehingga 

sangat berpotensi digunakan sebagai teh herbal. Teh herbal bunga gumitir dengan 

komponen bioaktif dan antibioksida yang tinggi serta sensoris yang baik. 

 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji kerja peralatan pengering dehumidifikasi 

yang meliputi distribusi suhu dan kelembaban udara, kapasitas dan kemampuan 

pengeringan. Peralatan pengering dehumidifikasi menggunakan unit ac dengan 

menambahkan heater dan rak. Sedangkan produk yang diteliti adalah bunga 

gumitir. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa selama 24 jam peralatan mampu 

mengeringkan bunga gumitir dengan menggunakan heater 1000 watt dapat 

dihasilkan bahwa proses pengeringan menjadi lebih cepat. Sedangkan dengan 

heater yang 500 watt proses mengerikan bunga gumitir kurang bekerja optimal. 

Karena kadar air bunga gumitir masih tinggi. 

       

 

Kata kunci : Bunga gumitir, teh herbal, alat pengering, dehumidifikasi 
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DRYER MACHINE DESIGN BITTERLY FLOWER 

DEHUMIDIFICATION SYSTEM USING AC 1/2 PK 

 

ABSTRACT 

 

The bitterly flower plant is one of the plants that is widely developed in 

Indonesia, especially dibali bitterly is a plant that is commonly used to decorate or 

be used for decoration. bitterly flowers are usually yellow and have a pungent odor. 

The plant part of the bitterly flower is usually used as a means of worship. bitterly 

flowers have good health benefits because they contain bioactive components, 

namely flavonoids, phenols, and carotenoids in the form of lutein so they have the 

potential to be used as herbal teas. Herbal tea of bitterly flowers with high bioactive 

and antibioxide components as well as good sensory. 

 

This test aims to test the work of dehumidifying drying equipment which includes 

the distribution of air temperature and humidity, drying capacity and ability. 

Dehumidified drying equipment uses an air conditioning unit by adding a heater 

and rack. While the product studied is bitterly flowers. 

 

The results showed that for 24 hours the equipment was able to dry bitterly 

flowers using a 1000 watt heater, it could be produced that the drying process 

became faster. Meanwhile, with  a 500 watt heater, the terrible process of bitterly 

flowers does not work optimally. Because the moisture content of bitterly flowers is 

still high. 

 

 

 

Keywords : bitterly flower, herbal tea, dryer, dehumidification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini menuntut orang untuk berperan aktif, menggunakan 

kreatifitas dan kemampuan berinovasi guna menghasilkan suatu rancangan redesain 

alat yang berkualitas. Oleh karena itu banyak pihak yang berlomba mengembangkan 

teknologi yang memiliki manfaat yang lebih ekonomis. Banyak peralatan-peralatan  

bantu yang dibuat orang. Hal ini dimaksudkan untuk membantu dan mempermudah 

dalam proses kerjanya 

Proses pengeringan dapat juga dilakukan dengan mengalirkan udara panas pada 

bahan dalam ruang tertutup (close drying). Banyak keunggulan pengeringan jenis 

tertutup yakni bahan bersih, warna alami, kontaminasi bahan pengotor rendah dan rasa 

lebih baik. Pengeringan yang terlampau cepat dapat merusak bahan, oleh karena 

permukaan bahan terlalu cepat kering sehingga kurang bisa diimbangi dengan 

kecepatan gerakan air di dalam bahan yang menuju permukaan bahan tersebut. Di sisi 

lain, operasional pengeringan dengan suhu yang terlalu tinggi dapat merusak bahan. 

Tanaman gumitir (tagetes erecta) merupakan salah satu tanaman yang banyak 

dikembangkan di Indonesia, khususnya di Bali. Gumitir merupakan tanaman yang 

biasa dimanfaatkan untuk menghias dekorasi. Bunga tanaman gumitir biasanya 

berwarna kuning atau oren dan memiliki bau menyengat. Bagian tanaman bunga 

gumitir biasanya digunakan sebagai sarana persembahyangan ataupun sebagai hiasan. 

Tanaman gumitir dibudiyakan secara luas untuk mendapatkan ekstrak lutein yang 

merupakan suatu suplemen makanan, dan sebagai pewarna makanan. Selain itu 

tanaman gumitir juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan anti nyamuk, anti nematoda.  

Mesin pengering bunga gumitir sudah ada dan dibuat oleh mahasiswa Prodi D3 

Teknik Pendingin Dan Tata Udara pada tahun 2020. Mesin pengering tersebut 
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menggunakan pemanas dari elemen heater untuk memanaskan udara kembali yang 

keluar dari evaporator. Hal tersebut membuat konsumsi listrik relatif tinggi. Untuk 

redesain ini tujuannya adalah untuk mengurangi konsumsi energi. Untuk itulah penulis 

memilih judul Redesain Mesin Pengering Bunga Gumitir Sistem Dehumidifikasi 

Menggunakan AC ½ PK. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam Redesain Mesin Pengering Bunga Gumitir 

Sistem dehumidifikasi Menggunakan AC ½  PK adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konstruksi mesin pengering yang baru? 

2. Bagaimana hasil pengeringan dengan hasil desain baru? 

3. Berapa konsumsi energi yang dihabiskan untuk proses pengeringan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Di dalam pembuatan Proyek Akhir ini penulis hanya akan membahas tentang 

temperatur dan kelembaban yang terjadi di dalam mesin pengering hasil redesain. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis dapatkan dalam pembuatan Proyek Akhir ini 

meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. 

 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu kewajiban dan syarat kelulusan untuk meraih gelar Diploma III 

pada Program Studi Teknik Pedingin Dan Tata Udara Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Mampu menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dengan masalah yang 

di temukan di lapangan. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pembuatan proyek akhir ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan konstruksi mesin pengering yang baru 

2. Untuk mencari daya listrik pada mesin pengering baru 

3. Untuk mengetahui hasil pengeringan dengan hasil desain baru 

         

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

     Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali 

baik secara teori maupun praktek. Selain itu merupakan syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan Diploma III Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat menambah koleksi bahan bacaan dan dapat dipergunakan sebagai acuan 

bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali Program Studi Teknik Pendingin Dan Tata 

udara.  

3. Bagi masyarakat 

Sebagai pengetahuan sistem dehumidifikasi bagaimana cara kerja dan komponen 

apa saja yang digunakan sebelum melakukan pembuatan ditempat lain, agar 

masyarakat dapat mengetahui karakteristik dari mesin pengering ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada pengerjaan redesain mesin pengering, penulis mengerjakan perancangan 

desain dari mesin pengering terbaru. Penulis juga melakukan perubahan pada 

konstruksi dimana awalnya udara yang keluar melalui blower indoor langsung 

menuju heater menjadi udara yang keluar dari indoor terperangkap pada ruangan 

khusus dan dihisap oleh fan kecil dan menghembuskan ke arah heater. 

2. Pada kapasitas heater dari 500 watt menjadi 1000 watt didapatkan hasil bahwa 

proses pengeringan menjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan tahun lalu, maka 

proses pengeringan pada desain terbaru lebih singkat, sehingga jika dirata-ratakan 

kadar air yang kering dengan 1000 watt mencapai 11,8% jika dibandingkan dengan 

heater 500 watt kadar air bunga kering mencapai 13,8%. 

3. Konsumsi energi yang digunakan dalam pengujian mesin pengering terbaru lebih 

sedikit karena waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengeringan di 

inginkan lebih rendah jika dibandingkan dengan mesin pengering yang lama 

pengunanaan energinya lebih tinggi. 

 

5.2Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memeiliki sedikit saran yang perlu 

diperhatikan yaitu sebagai berikut :  

1. Dalam pengujian ini diharapkan mahasiswa untuk teliti dan fokus dalam 

pengambilan data dan pemilihan komponen agar hasil rancangan sesuai dengan apa 

yang kita harapkan. 

2. Tetap mengutamakan K3 (Kesehatan, Keselamatan, Kerja) agar kita tetap dalam 

keadaan sehat, aman dan sejahtera dalam proses pengerjaan proyek akhir. 
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